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ABSTRAK 

 
Skripsi ini berjudul Peran KH. Achmad Asrori Al Ishaqi dalam pendirian 

dan perkembangan Tarekat Qodiriyah wa Naqsyabandiyah Al Utsmaniyah di 
Desa Domas Kecamatan Menganti Gresik tahun 1988-2000.  Rumusan masalah 
di bawah ini antara lain: (1) Bagaimana biografi KH. Achmad Asrori Al Ishaqi? 
(2) Bagaimana peranan KH. Achmad Asrori Al Ishaqi dalam pendirian Tarekat 
Qodiriyah Wa Naqsyabandiyah Al Usmaniyah di Desa Domas Kecamatan 
Menganti Gresik? (3) Bagaimana perkembangan Tarekat Qodiriyah Wa 
Naqsyabandiyah Al Utsmaniyah  di Desa Domas Kecamatan Menganti Gresik? 

Penelitian ini menggunakan teori peran yang dikemukakan oleh Biddle 
dan Thomas serta teori kepemimpinan yang dikemukakan oleh Max Weber. 
Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif dengan menggunakan metode penelitian 
sejarah antara lain; pertama, heuristik, yakni menggali data melalui data-data 
dokumen, berupa Akte pendirian Pondok Pesantren Bustanul Arifin  di Desa 
Domas Kecamatan Menganti Gresik dari Notaris, dokumen foto kegiatan tarekat 
serta melalui wawancara. Kedua, kritik sumber. Dalam hal ini peneliti melakukan 
teknik perbandingan antara berbagai dokumen yang didapat dengan hasil 
wawancara untuk mendapatkan akurasi data yang mendekati kebenaran. Ketiga, 
metode interpretasi. Dalam hal ini peneliti melakukan penafsiran dari berbagai 
sumber yang ada untuk menemukan kesimpulan. Keempat, historiografi. Dari 
sekian jumlah sumber data yang akurat, kritik sumber serta interpretasi, maka 
penulis melakukan penulisan sebagai laporan dari sebuah penelitian. 

Dari penelitin yang penulis lakukan, penulis dapat menyimpulkan antara 
lain sebagai berikut; (1) biografi KH. Achmad Asrori Al Ishaqi. Beliau lahir di 
daerah Sawah Pulo, Kedinding Lor Surabaya pada tanggal 17 Agustus 1951 dari 
pasangan KH. Utsman dan Nyai Siti Qomariyah. Beliau anak kelima dari 9 
bersaudara. Dari pernikahanya dengan Nyai. Dra. Hj. Moethia Setjawati, KH. 
Achmad Asrori dikaruniai 5 orang anak. KH. Achmad Asrori meninggal pada hari 
selasa, 18 Agustus 2008 pukul 02:20 WIB dalam usia 58 tahun. (2) peran KH. 
Achmad Asrori dalam pendirian Tarekat Qodiriyah Wa Naqsyabandiyah (TQN) 
Al Utsmaniyah di Desa Domas Kecamatan Menganti Gresik antara lain: beliau 
membimbing 5 tokoh warga Domas saat di Pondok Pesantren Al-Fitrah Kediding 
Lor Surabaya, meminta lima tokoh warga Domas tersebut untuk mendirikan 
musholla dan Yayasan Bustanul Arifin sebagai pusat kegiatan TQN di Desa 
Domas Kecamatan Menganti Gresik, dan beliau juga berinisiatif untuk 
membentuk Pondok Pesantren Bustanul Arifin sebagai pusat pembelajaran agama 
Islam di Desa Domas Kecamatan Menganti Gresik. (3) perkembangan TQN di 
Desa Domas Kecamatan Menganti Gresik antara lain diawali dengan 
pembentukan perkumpulan jama’ah, dibentuk jadwal dan tempat kegiatan yang 
dipusatkan di musholla Bustanul Arifin. Adapun perkembangan jumlah jama’ah 
antara lain pada tahun 1988-1991=5, 1991-1994=50, 1994-1995=100, 1995-
1997=1000, 1997-1998=2000, 1998-2000=3000. Jumlah kegiatan TQN di Domas 
antara lain perkumpulan, manaqib, khususi.  
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This thesis is entitled The Role of KH. Ahmad Asrori Al Ishaqi in the 
establishment and development of Tarekat Qodiriyah wa Naqsyabandiyah Al 
Utsmaniyah in the village of Domas Menganti District of Gresik years 1988-2000. 
The formulation of the problem the following, among others: (1) How biography 
KH. Achmad Asrori Al Ishaqi? (2) How is the role of KH. Achmad Asrori Al 
Ishaqi in the establishment Tarekat Qodiriyah Wa Naqsyabandiyah Al Usmaniyah 
in the village of Domas Menganti District of Gresik? (3) How is the development 
Tarekat Qodiriyah Wa Naqsyabandiyah Al Usmaniyah in the village of Domas 
Menganti District of Gresik? 

This study using role theory propounded by Biddle and Thomas and 
leadership theory propounded by Max Weber. This research is descriptive 
qualitative research methods of history, among others; First, heuristics, namely to 
collect data through data document, in the form of Articles of Association 
Bustanul Arifin boarding school in the village of Domas District of Gresik 
Menganti Notary, document photo tarekat activities as well as through interviews. 
Second, source criticism. In this case the researchers did engineering comparisons 
between different documents obtained by interviews to obtain accurate data closer 
to the truth. Third, the method of interpretation. In this case the researchers 
conducted the interpretation of a variety of resources exist to find a conclusion. 
Fourth, historiography. From the total number of accurate data source, source 
criticism and interpretation, the authors do writing as a report of an investigation.  

From research by the author, the author can conclude as follows; (1) 
biography KH. Achmad Asrori Al Ishaqi. He was born in the area Sawah Pulo, 
Kedinding Lor Surabaya on August 17, 1951 of the pair KH. Utsman and Nyai 
Siti Qomariyah. He was the fifth of nine siblings. Of her wedding with Nyai. Dra. 
Hj. Moethia Setjawati, KH. Achmad Asrori blessed with 5 children. KH. Achmad 
Asrori died on Tuesday, August 18, 2008 at 2:20 pm at the age of 58 years. (2) the 
role of KH. Achmad Asrori in the establishment Tarekat Qodiriyah Wa 
Naqsyabandiyah (TQN) Al Utsmaniyah in the village of Domas Menganti District 
of Gresik. among others: he led five figures residents Domas time in Pondok 
Pesantren Al-Fitrah Kediding Lor Surabaya, asked five figures residents Domas 
them to establish a mosque and Foundation Bustanul Arifin as a central hub TQN 
in the village of Domas District of Menganti Gresik, and he also took the initiative 
to form Pondok Pesantren Bustanul Arifin as a center of Islamic learning in the 
village of Domas Menganti District of Gresik. (3) developments in the village of 
Domas TQN Menganti District of Gresik, among others, beginning with the 
formation of associations of followers, was formed and a schedule of activities 
centered on the mosque Bustanul Arifin. The development of the number of 
pilgrims, among others, in the year 1988-1991 = 5, 1991-1994 = 50, 1994-1995 = 
100, 1995-1997 = 1000, 1997-1998 = 2000, 1998-2000 = 3000. Total activity 
TQN in Domas among other clubs, Manaqib, khususi. 
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